BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian menurut Sugiyono (2006:1) ddafanerupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan danriean tertentu”. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian iniyyaietode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). PTK dimulai dengan adanya masalah yhragakan sendiri oleh
guru dalam pembelajaran. Masalah tersebut dapap#esegala sesuatu yang
berhubungan dengan proses atau hasil belajar pedieik yang tidak sesuai
dengan harapan guru atau hal-hal lain yang berkai@ngan model
pembelajaran dan perilaku belajar peserta didikapan-tahapan PTK dimulai
dengan menemukan masalah dilanjutkan dengan mdrsigaan merumuskan
masalah, kemudian merencanakan PTK dalam bentuklakian perbaikan,

mengamati, dan melakukan refleksi.

Keempat langkah utama dalam PTK vyaitu merencanakaglakukan
tindakan perbaikan, mengamati, dan refleksi merapadatu siklus dan dalam
PTK siklus selalu berulang. Setelah satu sikluesse] barangkali guru akan
menemukan masalah baru atau masalah lama yang hehias dipecahkan,
dilanjutkan ke siklus kedua dengan langkah yangasaeperti pada siklus
pertama. Dengan demikian, berdasarkan hasil timdakau pengalaman pada

siklus pertama guru akan kembali mengikuti langgatrencanaan, pelaksanaan,
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pengamatan, dan refleksi pada siklus kedua. Keenapgikah dalam setiap

siklus dapat digambarkan sebagai berikut.

Keterangan:
M = Merencanakan
L = Melaksanakan
R = Refleksi

Gambar 3.1 Siklus Penelitian
Sumber rustam dan murdilanto (2004:3)

B. Tahapan Siklus Pendlitian PTK

PTK merupakan penelitian yang bersifat reflektigendan beberapa kali
tindakan perbaikan sehingga masalah dapat tergelas®enelitian ini dibatasi
dalam tiga kali siklus. Penelitian tindakan kelasdilaksanakan melalui tahapan

sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan (Planning)

Keberhasilan suatu tindakan akan ditentukan depgeencanaan yang
matang, oleh karena itu pada tahap ini dilakukabetspa perencanaan
yaitu:

a. Menetapkan jumlah siklus
Menetapkan jumlah siklus, yaitu tiga siklus. Matpada setiap

siklus adalah sub pokok bahasan dari PerawatarPddpmaikan Sistem
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Refrigerasiyang akan dilakukan satu kali tatap muka pembelajaetiap

siklusnya.

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPHputine
skenario pembelajaran dengan alokasi waktu, progeabelajaran, dan

penyiapan tes evaluasi dalam bentuk uraian.

c. Menetapkan cara observasi

Menetapkan cara observasi, yaitu dengan menggunékamat
observasi yang telah disiapkan sebelumnya dimanaeredsi
dilaksanakan secara bersamaan dengan pelaksamaahkati. Format
observasi yang digunakan berupa:

1) Lembar observasi tingkat keberhasilan model perndrela,
digunakan untuk melihat sejauh mana model pembatajaerhasil
diterapkan.

2) Lembar observasi aktivitas peserta didik, digunakabagai alat
observasi untuk melihat kegiatan peserta didik padaes belajar

mengajar.

3) Lembar observasi catatan lapangan, digunakan untuk

mendeskripsikan dan mencatat hal-hal penting selpnmuses

pembelajaran berlangsung
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d. Menetapkan cara pengumpulan data

Menetapkan cara pengumpulan data, yaitu jenis kdahtatif yang
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan aatédpangan. Dan
data kuantitatif berupa hasil belajar peserta dg#kelum dan sesudah

kegiatan belajar mengajar.

e. Menetapkan cara pelaksanaan refleksi

Menetapkan cara pelaksanaan refleksi, dengan carayanalisis
hasil pelaksanaan tindakan serta hasilnya dikcsikdin kepada dosen
pembimbing setelah selesai pelaksanaan tindakanodservasi untuk

setiap siklusnya.

2. Tahapan Pelaksanaan Siklus Pertama Group | nvestigation (Gl )
Tahapan pelaksanaan disajikan tindakan untuk tidgass pada model
pembelajaran kooperatif tip8roup Investigation ini mempunyai beberapa

tahapan yang masuk pada siklus pertama, diantaeaiatah:

a. Tahap Pengelompokan (Grouping)

Tahap grouping yaitu tahap mengidentifikasi topik yang akan
diselidiki serta membentuk kelompok penyelidikaengan anggota tiap
kelompok 4 sampai 5 orang. Pada tahap ini: 1) peskdik mengamati
sumber, memilih topik, dan menentukan kategorigm@itie topik
permasalahan, 2) peserta didik bergabung pada kelokelompok
belajar berdasarkan topik yang mereka pilih ataunamk untuk

diselidiki, 3) guru membatasi jumlah anggota masimaging kelompok
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antara 4 sampai 5 orang berdasarkan keterampilarkelaeterogenan.
Sebelum tahap perencanaan terlebih dahulu pesdikadiberi pre test
untuk melihat kemampuan awal peserta didik terhadapteri

pembelajaran dan untuk penyusunan perencanaanlioégre

b. Tahap Perencanaan (Planning)

TahapPlanning atau tahap perencanaan tugas-tugas pembelajaran.
Pada tahap ini peserta didik bersama-sama merewarnantang: (1)
Apa yang mereka pelajari? (2) Bagaimana merekgan@lé3) Siapa dan
melakukan apa? (4) Untuk tujuan apa mereka menkietapik tersebut?

Misalnya pada topik bahasan gangguan setelah rpesidingin di
isi dengan refrigeran, pada tahap ini: 1) indikatoesin pendingin
mengalami kelebihan atau kekurangan refrigerare2gmpa didik belajar
menggali informasi, bekerja sama dan berdiskusi,p83erta didik
membagi tugas untuk memecahkan masalah topik tdrseb
mengumpulkan informasi, menyimpulkan hasil penykdid dan
mempresentasikan di kelas, dan (4) peserta didilkajare untuk

mengetahui ciri-ciri gangguan pada mesin pendingin.

c. Tahap Penyelidikan (I nvestigation)

Tahap Investigation, yaitu tahap pelaksanaan proyek penyelidikan
peserta didik. Peserta didik pada tahap ini melakukegiatan sebagai
berikut: 1) peserta didik mengumpulkan informasenganalisis data dan

membuat kesimpulan terkait dengan permasalahangsatahan yang
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diselidiki, 2) masing-masing anggota kelompok mernifia@ masukan
pada setiap kegiatan kelompok, 3) peserta didikngabertukar,

berdiskusi, mengklarifikasi dan mempersatukan @le pkendapat.

d. Tahap Pengorganisasian (Organizing)

Tahap pengorganisasian yaitu tahap persiapan la@air. Tahap
ini kegiatan peserta didik sebagai berikut: 1) atggkelompok
menentukan pesan-pesan penting dalam penyelidikamaging-masing,
2) anggota kelompok merencanakan apa yang akarkankgorkan dan
bagaimana mempresentasikannya, 3) wakil dari masegng

kelompok membentuk panitia diskusi kelas untuk &egi presentasi.

e. Tahap Presentas (Presenting)

Tahap presenting yaitu tahap penyajian laporan akhir. Kegiatan
pembelajaran di kelas pada tahap ini adalah sebbgekut: (1)
penyajian kelompok pada keseluruhan kelas dalanbagar variasi
bentuk penyajian, (2) kelompok yang tidak sebggemyaji terlibat
secara aktif sebagai pendengar, (3) pendengar ~wangsi,
mengklarifikasi dan mengajukan pertanyaan ataugapgn terhadap
topik yang disajikan. Misalnya: 1) peserta didi&kng bertugas untuk
mewakili kelompok menyajikan hasil atau simpulani geenyelidikan
yang telah dilaksanakan, 2) peserta didik yangktisebagai penyaji,
mengajukan pertanyaan, saran tentang topik yarajikdia, 3) peserta

didik mencatat topik yang disajikan oleh penyaiji.
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f. Tahap evaluas (evaluating)

Tahap evaluating yaitu penilaian proses kerja dan hasil proyek
peserta didik, Pada tahap ini kegiatan guru ataserpe didik dalam
pembelajaran sebagai berikut: 1) peserta didik mamngngkan masukan-
masukan tentang topiknya, pekerjaan yang telah kaelskukan, dan
tentang pengalaman-pengalaman efektifnya, 2) garu meserta didik
mengkolaborasi, mengevaluasi tentang pembelajaramg y telah
dilaksanakan, 3) penilaian hasil belajar haruslangevaluasi tingkat
pemahaman peserta didik. Misalnya: 1) peserta diggkangkum dan
mencatat setiap topik yang disajikan, 2) pesentik dnenggabungkan
tiap topik yang diinvestigasi dalam kelompoknya datompok yang
lain, 3) guru mengevaluasi dengan memberikan tasmrpada akhir

siklus.

3. Tahapan Pelaksanaan Siklus Kedua Group I nvestigation (Gl )
Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus keicherdasarkan hasil
refleksi pada siklus pertama dan rencana perbgkanbelajaran yang telah
disusun untuk siklus kedua. Tahapan pembelajarda pi&lus kedua hampir
mirip akan tetapi tidak adanya tahapan pembentukglompok seperti

pembelajaran pada siklus pertama.

4. Tahapan Pelaksanaan Siklus K etiga Group I nvestigation (Gl )
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklusaketigksanakan

berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua, sangEmasalahan
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terselesaikan sesuai waktu yang telah dialokasikbahapan proses
pembelajaran pada siklus ketiga sama seperti pajabah siklus kedua, pada
akhir siklus akan diberikan soal tes dalam bent#t sraian untuk mengukur
tingkat kemampuan penguasaan materi.

Berikut adalah rincian materi pelajaran yang akaardpaikan dalam

setiap siklusnya, yaitu:

a. Siklus pertama, dengan materi yaitu gangguan-ganggsetelah
mesin pendingin diisi refrigeramenjelaskan tentang ciri-ciri mesin
pendingin mengalami kelebihan atau kekurangan adetgiroses
pengisian refrigergrpembekuan atau penyumbatan pada komponen-
komponen mesin pendingin sampai pada cara penistesentuk
masalah seperti itu.

b. Siklus kedua, dengan materi gangguan-gangguan giaatami oleh
bagian mesin pendingin yang dialiri bahan pendingiateri itu berisi
tentang gangguan-gangguan pada kompresor, konderksbup
ekspansi dan evaporator, serta cara penanggulayagann

c. Siklus ketiga, dengan materi yaitu gangguan yaatadii oleh bagian
mesin pendingin yang dialiri oleh aliran liastrikyateri itu berisi
tentang gangguan-gangguan pada motor kompraaoing capasitor

danover load, serta cara menanggulanginya.

C. Alur Pendlitian
Secara umum alur penelitian dari penelitian inpadaligambarkan sebagai

berikut :
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ALUR PENELITIAN

JUDUL PENELITIAN
Penerapan Model cooperative learning tipe Group Investigation (Gl) Dalam Meningkatkan
Hasil belajar pada mata pelajaran Perawatan Dan Perbaikan Sistem Refrigerasi (penelitian
tindakan kelas Program Teknik Pendinginan SMK Negeri 1 Cimahi).

TUJUAN PENELITAN PERMASALAHAN PENELITIAN

1. Mengetahui  keberhasilan ~ penerapan  model . Penerapan model group investigation sebagai
pembelajaran GI. implementasi atas kurikulum KTSP

2. Mengetahui peningkatan keaktifan peserta didik. . meningkatkan keaktifan peserta didik.
3. Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik. . Meningkatkan hasil belajar peserta didik.

LANDASAN TEORITIS METODE
e Tinjauan tentang model pembelajaran kooperatif TINDAKAN KELAS

Group Investigaton (Gl)
¢ Tinjauan tentang hasil belajar
PENGUMPULAN
DATA
ANALISIS
DATA

e Tinjauan tentang Evaluasi Hasil Belajar

HASIL PENELITIAN

KESIMPULAN DAN SARAN

Gambar 3.2Alur Penelitian
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D. Teknik Pengumpulan Data

Prinsipnya teknik pengumpulan data dalam rancangemelitian
tindakan kelas ialah peneliti sendiri yang menjaditrumen utamghuman
instrument) yang terjun ke lapangan serta berusaha mengumpw&adiri
informasi yang diperlukan. Penempatan peneliti gab&nstrumen berpijak
pada asumsi bahwa hanya manusialah yang mampu raemahnemberikan
makna terhadap interaksi antar manusia, gerak mmilemyelami perasaan
dan nilai yang terkandung dalam ucapan atau pesbuating mereka
lakukan.

Penentuan teknik pengumpulan data disesuaikan depgemasalahan
yang ada dalam penelitian. Teknik pengumpulan gatey digunakan dalam

penelitian ini adalah, diantaranya :

1. Pedoman Observasi

Lembar panduan observasi yang disusun sendiri péeleliti bersama
dosen pembimbing. Lembar panduan observasi ini rdigan untuk
membantu peneliti mengamati keseluruhan prosekgamt@an penelitian.
Penyusunan pedoman observasi didasarkan pada pedpelaksanaan

observasi di kelas.

2. Tes

Pengambilan data yang berupa informasi mengenajep@muan, sikap,
bakat, dan lainnya dapat dilakukan dengan tes pg¢agukuran bakat awal

atau hasil belajar dengan berbagai proses progeshiaian. Tes adalah alat
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ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatlawaban-jawaban
yang diharapkan baik secara tertulis atau seczan Atau perbuatan.

Tes yang digunakan adalgine test dan pos test. Pre test diberikan ke
peserta didik sebelum peneliti menggunakan modehbpéjaran Group
Investigation. Pemberian tes ini dimaksudkan untuk mengukur kepoizm
awal peserta didik sebelum proses pembelajaranang&dn post test
diberikan pada saat peserta didik telah mengalamses pembelajaran.
Pemberian tes ini dimaksudkan untuk mengetahuiekéén penggunaan
model pembelajaraGroup Investigation dalam meningkatkan kemampuan

penguasaan materi pembelajaran.

E. Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian yang dirancang sebagai alagympul data dalam

penelitian ini adalah:

1. Lembar Tes

Tes evaluasi yang digunakan berbentuk uraian yahgridan pada
masing-masing peserta didik di awal dan akhir sikilies awal diberikan
bertujuan  untuk mengetahui kemampuan awal pesertik ddalam
penguasaan materi, sedangkan pemberian tes padasddbs bertujuan
untuk melihat kemampuan peserta didik dalam peraguasnateri setelah
proses pembelajaran. Lembar tes ini sebelum dipakaik meneliti tingkat
keberhasilan pengajaran, sebelumnya diadgkmalgment test pada guru
pengampu mata pelajaran terkait untuk diperiks@deman dengan kondisi

peserta didik.
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2. Lembar Observas
Lembar observasi digunakan untuk melihat tingkatkkiéan peserta
didik dan sejauh mana model pembelajaBaaup Investigation dapat sesuai

dengan karakteristik model pembelajaran.

F. AnalissData
Menganalisa data berarti memilah, mengelompokkan atenggolongkan
data menurut jenis, sifat atau bentuknya sehingagsilitya dapat dibaca,
dimengerti, dan dimaknai. Tegasnya analisis dapamnipantu peneliti dalam
menarik kesimpulan sehingga jawaban masalah peameldapat ditemukan.
Prosesnya meliputi pengelompokkan hasil pengamd&man menghitung
frekuensi, tanda cek, dan seterusnya. Data has#@reasi penelitian ini untuk
kepentingan analisis digunakan teknik statistik kdp&f (prosentasge
perhitungan rata-rata). Analisis data dalam peagliini, menggunakan analisis
deskriptif.
G. Aktifitas Peserta Didik
Rata-rata aktivitas peserta didik di dalam kelompok

A= E)<10CP/0
C

(Sopaniji, A. 2009:61)
H. Keberhasilan Model Pembelajaran

X = X><10C%
Z

(Sopaniji, A. 2009:61)
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Keterangan:

A = Prosentase aktivitas peserta didik (%)

B =Jumlah aktifitas frekuensi yang dilakukan pesetidik di dalam
kelompok

C =Jumlah frekuensi ideal seluruh aktivitas pesetitdik di dalam
kelompok

X = Prosentase keberhasilan model pembelajaran

Y = Jumlah frekuensi keberhasilan model pembedajdi kelas

Z =Jumlah frekuensi ideal seluruh keberhasilanehpdmbelajaran kelas

Selanjutnya data akan dibagi menjadi lima kategkuala.

Tabel 3.1 Tabel Klasifikasi Aktivitas Peserta didik

Prosentase Kategori

>80% Sangat Tinggi
60%-79% Tinggi
40%-59% Sedang
20%-39% Rendah
0%-19% Sangat Rendah

Sumber: LaksimiSopanji 2009:6)

[. Perhitungan N-gain
Perhitungan N-gain dilakukan untuk melihat peningkahasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran Perawatan ddaiRan Sistem Refrigerasi

(PPSR).
Spost _Spre
g= s _s (Sumarmecet.al,2006:76)

deal pre
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Keterangan :

gadalah gain yang dinormalisasi.

Scostadalah rata-rata skor awal.

Syeadalah rata-rata skor akhir.

dan Siea adalah skor maksimum.

Selanjutnya, perolehan normalisagain diklasifikasikan menjadi tiga
kategori, yaitu: tinggi jika g > 70, sedang jika 8@ < 70, dan rendah jika g <

30.



